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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan 

perekonomian jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan 

manusia. Di Indonesia ekonomi Islam memiliki fungsi sebagai 

pelengkap atau sebagai kontrol terhadap sistem ekonomi 

konvensional, karena ekonomi yang berjalaan saat ini kurang bisa 

memunculkan keadilan dan belum efektif mengentaskan 

kemiskinan, oleh karena itu sudah selayaknya ekonomi Islam 

memberikan perubahan untuk umatnya sebagai alternatif atau 

solusi perkembangan ekonomi yang sudah berjalan saat ini. 

Tindakan ekonomi dilakukan dengan memperhatikan kaidah yang 

disebut sebagai prinsip ekonomi. 

Pada dasarnya prinsip ekonomi hanya dapat 

diimplementasikan dalam wadah koperasi yang berasaskan 

kekeluargaan. Secara operasional, kegiatan produksi dan 

konsumsi yang jika dikerjakan sendiri-sendiri tidak akan berhasil. 

Akan tetapi koperasi mengenal iakan iprinsip igotong iroyong idi 
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mana ianggota ibersama-sama imemberdayakan ikoperasi iuntuk 

ikepentingan ibersama, imaka imelalui ikoperasi iyang itelah imendapat 

imandat idari ianggota-anggotanya ihal itersebut idapat idilakukan 

idengan ilebih iberhasil.
1
 

Koperasi mempunyai peran penting dalam tercapainya 

kesejahteraan bagi anggota khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Koperasi dalam kegiatannya menurut undang-undang 

nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasi merupakan suatu badan 

usaha, sehingga koperasi tetap tunduk pada kaidah-kaidah 

perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku. Karena 

itu, koperasi harus menghasilkan keuntungan dalam 

mengembangkan organisasi dan usahanya. Pembangunan 

koperasi yang merupakan perwujudan ke arah amanat konstitusi 

bangsa Indonesia, yaitu pada undang-undang 1945 khususnya 

pasal 33 ayat 1 (1) yaitu perekonomian Indonesia disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan koperasi 

adalah bangunan usaha yang sesuai dengan susunan 

perekonomian yang dimaksud. Oleh karena itu, koperasi 

                                                             
1
 Firdaus, Muhamad Sutanto, Agus Edhi, Perkoperasian sejarah, 

teori dan praktek. (Jakarta: Ghallia Indonesia : 2002). h. 2. 
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diharapkan memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia, yaitu koperasi sebagai Soko Guru perekonomian di 

Indonesia.
2
 

Pembiayaan iatau ipendanaan iyang idilakukan ikoperasi 

isyariah itidak iberbeda ijauh idengan ikoperasi ikonvensional. 

iPerbedaannya iadalah ipembiayaan idalam ikoperasi isyariah itidak 

ididasarkan iatas inama iproduk imelainkan iberdasarkan iprinsip iyang 

idigunakan. iSalah isatu iprinsip ipembiayaan iyang idilakukan ioleh 

ikoperasi isyariah iadalah iakad imudharabah. iAkad imudharabah 

iadalah iakad idi antara idua ibelah ipihak, idi mana ipihak iyang isatu 

imenyerahkan imodal idan ipihak iyang ilainnya imemberdayakan  

imodal itersebut iuntuk iusaha, iserta ikeuntungan iyang idiperoleh 

idibagi ibersama idengan iporsi ibagi ihasil idisepakati ipada isaat iakad. 

iPada iakad imudharabah, ikoperasi ibertindak isebagai ipemilik imodal 

i(shahibul imaal) idan ipelaku i iusaha ibertindak isebagai ipengelola 

imodal i(mudharib) idengan isuatu iusaha itertentu idan inisbah ibagi 

ihasil i(keuntungan) isesuai idengan ikesepakatan ipada isaat iakad. 

iLandasan isyariah ipembiayaan mudharabah iadalah ifatwa iDSN 

                                                             
2
 Ninik widiyanti dan Sunindhia, Koperasi dan Perekonomian 

Indonesia. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2000) h.34. 
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iMUI iNo. i07/DSN-MUI/IV/2000 itentang ipembiayaan imudharabah 

i(Qiradh).
3

 iAkad imudharabah idapat idisebut isalah isatu ibentuk ikerja 

isama iyang imendukung imanfaat idalam imeningkatkan 

ikesejahteraan iekonomi imasyarakat. iAkad iini ibukan isaja 

imangandung imakna ikerja isama idalam imemperoleh ikeuntungan, 

inamun imengandung imakna ita’awun, isaling itolong-menolong 

idalam imemenuhi ikebutuhan imasing-masing ipihak.
4
 

Fenomena yang sering terjadi pada beberapa koperasi 

tentang implementasi produk pembiayaan akad mudharabah ini 

masih memiliki permasalahan  dalam bentuk sistem bagi hasil 

dimana angsuran porsi yang telah disepakati selalu menunggak 

dan pemantauan yang kurang terhadap manajemen usaha yang 

didirikan oleh anggota dapat mengakibatkan adanya pengecilan 

profit dari keuntungan yang berpengaruh pada pembagian porsi 

bagi hasil. Usaha yang didirikan anggota kebanyakan tergolong 

usaha kecil menengah jadi sering ditemui usaha tanpa pembukuan 

                                                             
3
 Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 

Akad Mudharabah (Qiradh). 
4
 Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), h. 164. 
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yang jelas, namun demikian tak menjadi alasan untuk 

menghambat pertumbuhan koperasi. 

Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, ipada ipenelitian iini 

ipermasalahan iyang iakan ipeneliti ibahas iadalah imengenai 

ipembiayaan imudharabah ipada iKoperasi Syariah Benteng Mikro 

Indonesia cabang Menes. iDari ipemaparan idi iatas imaka ipeneliti 

iingin imengetahui ilebih imendalam imengena implementasi iAkad 

imudharabah ipada pembiayaan ikoperasi Syariah Benteng Mikro 

Indonesia cabang Menes. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitan iini iakan idifokuskan ipada ipembahasan itentang 

implementasi pembiayaan akad mudharabah dan mekanisme 

sistem bagi hasil pada koperasi  isyariah iyang isesuai idengan 

iketentuan hukum iIslam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ipada ilatar ibelakang imasalah iyang ipenulis 

ipaparkan idi atas, imaka iterdapat ibeberapa ipokok imasalah iyang 

ihendak idikaji idan iperlu idiselesaikan, isehingga ipenulis 

imerumuskan imasalah isebagai iberikut: i 
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1. Bagaimana iimplementasi iakad imudharabah ipada 

pembiayaan iKoperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia 

cabang Menes? 

2. Bagaimana mekanisme sistem bagi hasil pada pembiayaan 

akad mudharabah di iKoperasi Syariah Benteng Mikro 

Indonesia cabang Menes? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan ipokok imasalah idi iatas, itujuan iyang iingin 

ipenulis icapai idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Untuk mengetahui iimplementasi iakad imudharabah ipada 

pembiayaan iKoperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia 

cabang Menes. 

2. Untuk mengetahui mekanisme sistem bagi hasil pada 

pembiayaan akad mudharabah di iKoperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia cabang Menes. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

a. Memberikan isumbangan ipemikiran idalam 

iperkembangan iilmu ihukum iIslam, ikhususnya idalam 

ihukum iIslam iyang iditerapkan idalam iimplementasi 

iakad ipembiayaan imudharabah iserta idapat imenambah 

ibahan i– ibahan ikepustakaan; 

b. Sebagai ibahan iinformasi ibagi iakademisi imaupun 

isebagai ibahan iperbandingan ibagi ipara ipeneliti iyang 

ihendak imelaksanakan ipenelitian itentang iakad 

imudharabah idalam ilembaga ikeuangan isyariah. 

2. Praktis 

a. Guna imemenuhi isalah isatu isyarat imemperoleh igelar 

isarjana ihukum idalam ibidang iHukum iEkonomi iSyariah; 

b. Memberikan isumbangan ipemikiran idan 

imengembangkan iilmu ipengetahuan iyang itelah iada 

iuntuk imenunjang ikhasanah ikeilmuan. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

 Persamaan dan Perbedaan Penelitian  

No 
Nama/Judul 

Skripsi 
 Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

1 

Syahroni (HES 

UIN SMH Banten 

2021) 

Judul Skripsi : 

Pandangan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Pembiayaan 

Koperasi Syariah 

Benteng Mikro 

Indonesia (BMI) 

Dalam 

Peningkatan 

Ekonomi Rakyat 

(Studi Di Desa 

Mekarjaya Kec. 

Panimbang Kab. 

Pandeglang 

Banten). 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah Prosedur 

pemberian besaran 

pembiayaan harus 

mempertimbangkan 

kemampuan 

anggota untuk 

mengembalikan 

(capacity to repay). 

Dalam pembiayaan 

digunakan skim 

mikro mitra usaha 

(MMU). Dalam 

upaya 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat, 

koperasi syariah 

BMI membantu 

Persamaan : objek pembahasan 

tentang produk pembiayaan 

pada Koperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia.  

Perbedaan : penelitian ini fokus 

pada bagaimana pengaruh yang 

dihasilkan dari pembiayaan 

Koperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia terhadap 

perekonomian rakyat desa 

Mekar Jaya.  
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masyarakat yang 

membutuhan dana 

atau pembiayaan 

modal untuk usaha 

yang mereka 

sedang usahakan 

atau yang akan 

membuat usaha. 

2 

Rosmawati (HES 

UIN SMH Banten 

2018) 

Judul Skripsi: 

Implementasi 

Akad 

Mudharabah 

Terhadap 

Pembiayaan Bagi 

Hasil (Studi 

Kasus di BNI 

Syariah Kantor 

Cabang Serang) 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah Pembiayaan 

mudharabah di 

BNI Syariah 

menggunakan 

aspek hukum salah 

satunya Fatwa DSN 

MUI Tentang 

pembiayaan 

Mudharabah 

(Qiradh). Bank BNI 

Syariah Serang 

pada Praktiknya 

tidak sejalan 

dengan prinsip 

dalam fatwa MUI, 

Persamaan : objek pembahasan 

tentang implementasi akad 

mudharabah dan jenis 

penelitian menggunakan 

metode kualitatif. 

Perbedaan : pada obyek 

penelitian. Penelitian yang 

dilakukan oleh saudari 

Rosmawati mengambil obyek 

penelitian pada Bank BNI 

Syariah tentang bagaimana 

penerapan akad Mudharabah 

serta bagaimana pembiayaan 

bagi hasil yang diterapkan oleh 

Bank BNI Syariah. 
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untuk menangani 

nasabah yang tidak 

sesuai dengan 

perjanjian 

pembiayaan 

tersebut. 

3 

Sutardi (2004) 

Judul Skripsi: 

Tinjauan iHukum 

iIslam iTerhadap 

iMuḍarabah idi 

iBMT iBina 

iIhsanul iFikri iCab. 

iGedongkuning 

i(Studi iKasus iPada 

iBulan iJanuari–

Desember i2004) 

Hasil dari 

penelitian sutardi 

yaitu praktek 

pembiayaan 

mudharabah di 

BMT BIF telah 

sesuai dengan 

kerangka syar’i dan 

norma-norma 

hukum muamalah, 

karena BMT BIF 

telah memberikan 

kebebasan 

sepenuhnya dan 

tanpa ada paksaan 

dari pihak BMT 

BIF oleh para 

nasabahnya untuk 

Persamaan : objek pembahasan 

tentang implementasi akad 

mudharabah dan jenis 

penelitian menggunakan 

metode kualitatif. 

Perbedaan : penelitian sutardi 

fokus pada hasil, penerapan  

iakad imuḍarabah dan  

ipenerapan ikaidah iserta inorma-

norma dalam melakukan 

perjanjian dan tidak 

menyinggung adanya peraktek 

perhitungan nisbah bagi hasil 

pembiayaan, sedangkan 

penelitian saya fokus terhadap 

pembiayaan dan bagi hasil 

antara koperasi dengan anggota 

(pelaku usaha).  
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mengelola 

usahanya. 

 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Implementasi imerupakan isuatu itindakan iatau ipelaksanaan 

ipada isebuah irencana iyang isudah idisusun isecara imatang idan 

iterperinci. iImplementasi ibiasanya idilakukan isetelah iperencanaan 

yang sudah idianggap isempurna. iNurdin iUsman mengemukakan 

bahwa implementasi bermuara ipada iaktivitas, iaksi, itindakan iatau 

adanya imekanisme isuatu isistem, iimplementasi juga ibukan hanya  

isekedar iaktivitas, itapi isuatu ikegiatan iyang isudah direncanakan idan 

iuntuk imencapai itujuan ikegiatan.
5
 

IDapat disimpulkan bahwa iimplementasi merupakan suatu 

ikegiatan iyang iterencana, ibukan ihanya isuatu iaktifitas idan 

idilakukan isecara isungguh-sungguh iberdasarkan iacuan inorma-

norma itertentu iuntuk imencapai itujuan ikegiatan. iOleh ikarena iitu, 

iimpelementasi itidak iberdiri isendiri itetapi idipengaruhi ioleh iobjek 

iberikutnya iyaitu ikurikulum. 

                                                             
5
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta 

: Grasindo, 2002)      h. 70. 
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Pengertian iakad idalam iKamus iBesar ibahasa iIndonesia 

iadalah ijanji, iperjanjian, ikontrak. iAkad isecara ibahasa iadalah iikatan, 

imengikat. iDikatakan iikatan i(al irabth) imaksudnya iadalah 

imenghimpun iatau imengumpulkan idua iujung itali idan imengikatkan 

isalah isatunya ipada iyang ilainnya ihingga ikeduanya ibersambung idan 

imenjadi iseperti iseutas itali iyang isatu. iSebagaimana ipengertian iakad 

iadalah iperjanjian, iistilah iyang iberhubungan idengan iperjanjian idi 

idalam iAl iQur’an isetidaknya iada i2 iistilah iyaitu ial i‘aqdu i(akad) idan 

ial i‘ahdu i(janji). iIstilah ial i‘ iaqdu iterdapat idalam iSurat iAl iMaidah 

iayat i1. 

  

  

    

    

   

   

      

     

 “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-

janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.”
6
 

 

 iDalam iayat iini iada ikata ibil’uqud idimana iterbentuk idari 

ihuruf ijar iba idan ikata ial i‘uqud iatau ibentuk ijamak itaksir idari ikata ial 

                                                             
6
 Quran.kemenag.go.id, Al-Maidah 5:1. 
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i‘aqdu iyang ioleh itim ipenerjemah iDepartemen iAgama iRI idiartikan 

iperjanjian i(akad). iSedangkan ikata ial i‘ahdu iterdapat idalam iSurat 

iAli iImran, ibahwa idalam isurat iini iada ikata ibi’ahdihi idimana 

iterbentuk idari ihuruf ijar ibi, ikata ial’ahdi idan ihi iyakni idhamir iatau 

ikata iganti idalam ihal iini iyang ikita ibahas ikata ial i‘ahdi ioleh itim 

ipenerjemah iDepartemen iAgama iRI idiartikan ijanji. iIstilah ial’ iaqdu 

iini idapat idisamakan idengan iistilah iverbintenis idalam iKUH 

iPerdata. iSedangkan iistilah ial i‘ahdu ibisa idisamakan idengan iistilah 

iperjanjian iatau iovereenkomst, iyaitu isuatu ipernyataan idari 

iseseorang iuntuk imengerjakan iatau itidak imengerjakan isesuatu iyang 

itidak iberkaitan idengan iorang ilain. iKesepakatan iAhli iHukum iIslam 

i(Jumhur iUlama) imendefinisikan iakad iadalah isuatu iperikatan 

iantara iijab idan iqobul idengan icara iyang idibenarkan isyar’i iyang 

imenetapkan iadanya iakibat-akibat ihukum ipada iobyeknya.
7
 

Mudharabah iadalah ibentuk ikerjasama iantara idua iatau ilebih 

ipihak idimana ipemilik imodal i(Shahibul iMaal) imempercayakan  

isejumlah imodal ikepada ipengelola i(mudharib) idengan isuatu 

iperjanjian ipembagian ikeuntungan idengan ikata ilain iulama ifiqh 

                                                             
7
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2001), h. 43. 
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imendefinisikan ibahwa imudharabah iatau iqiradh iyaitu ipemilik 

imodal imenyerahkan imodalnya ikepada ipekerja iuntuk idijadikan 

imodal iusaha isedangkan ikeuntungan idagang iitu idibagi imenurut 

ikesepakatan ibersama. iBentuk iini imenegaskan ikerjasama idengan 

ikontribusi i100% imodal ishahibul imaal idan ikeahlian idari 

imudharib.
8
 

Akad imudharabah idalam ipembiayaan iadalah iakad ikerja 

isama isuatu iusaha iantara ipihak ipertama i(shahibul imaal, iatau ibank 

isyariah) iyang imenyediakan iseluruh imodal idan ipihak ikedua 

i(mudharib, iatau inasabah) iyang ibertindak iselaku ipengelola idana 

idengan imembagi ikeuntungan iusaha isesuai idengan ikesepakatan 

iyang idituangkan idalam iakad, isedangkan ikerugian iditanggung 

isepenuhnya ioleh ibank isyariah ikecuali ipihak ikedua imelakukan 

ikesalahan iyang idisengaja.
9
 

Maka dari itu akad mudharabah merupakan bentuk 

kerjasama yang mendukung manfaat dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. iAkad iini ibukan isaja 

                                                             
8
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 169 
9
 Suhairi, Fiqih Kontemporer, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 

2015), h. 69 
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imangandung imakna ikerja isama idalam imemperoleh ikeuntungan, 

inamun imengandung imakna ita’awun, isaling itolong-menolong 

idalam imemenuhi ikebutuhan imasing-masing ipihak.10 

Menurut analisis penulis, sistem mudharabah merupakan 

bagian dari produk koperasi syariah yang unik karena memiliki 

perbedaan filosofis antara sistem koperasi konvensional dan 

sistem koperasi syariah yang menganut sistem pembagian 

keuntungan atau kerugian. Mudharabah adalah kesempatan untuk 

bekerja sama dengan mereka yang memiliki modal (Shahib al-

mal) dan mereka yang memulai bisnis (Mudharib) untuk 

mendapatkan keuntungan (ar-rib) dan mendistribusikan 

keuntungan sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. Untuk 

sistem mudharabah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

mudharabah mutlaq (investasi tidak terbatas) dan mudharabah 

muqayad (investasi terbatas). Pelaksanaan mudharabah diatur 

oleh hukum sesuai dengan sistem syariah Islam. 

Koperasi iSyariah iadalah ikoperasi iyang iprinsip ikegiatan, 

itujuan idan ikegiatan iusahanya iberdasarkan ipada isyariah iIslam iyaitu 

                                                             
10

 Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), h.164. 
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iAl-Qur’an idan iAssunnah. iJadi imereka imelakukan ikegiatan 

iusahanya iberdasarkan ituntunan iagama. iSerta imelakukan ikegiatan 

iusaha iyang isesuai idengan isyariat iIslam. iSedangkan ipengertian 

iumum idari ikoperasi isyariah iadalah ibadan iusaha ikoperasi iyang 

imenjalankan iusahanya idengan iprinsip-prinsip isyariah bukan 

iprinsip iyang ilain. iTujuan ikoperasi isyariah iadalah imeningkatkan 

kesejahteraan ianggota ipada ikhususnya  idan imasyarakat ipada 

iumumnya iserta iturut imembangun itatanan iperekonomian iyang 

iberkeadilan isesuai idengan iprinsip-prinsip iIslam. iFungsi idan iPeran 

iKoperasi iSyariah iyaitu i:
11

 

1. Membangun idan imengembangkan ipotensi idan ikemampuan 

ianggota ipada ikhususnya, idan imasyarakat ipada iumumnya, 

iguna imeningkatkan ikesejahteraan isosial iekonominya; i 

2. Memperkuat ikualitas isumber idaya iinsani ianggota, iagar 

imenjadi ilebih iamanah, iprofessional i(fathanah), ikonsisten, 

idan ikonsekuen i(istiqomah) idi idalam imenerapkan iprinsip-

prinsip iekonomi iIslam idan iprinsip-prinsip isyariah iIslam; i 

                                                             
11

 Jurnal Al-Buhuts, Implementasi Sistem Bagi Hasil Mudharabah 

Pada Koperasi Serba Usaha Amanah Desa Bunobogu Kecamatan Bunobogu 

Kabupaten Buol, (Vol. 1 Nomor 1, 2018), h. 79. 
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3. Berusaha iuntuk imewujudkan idan imengembangkan 

iperekonomian inasional iyang imerupakan iusaha ibersama 

iberdasarkan iazas ikekeluargaan idan idemokrasi iekonomi; i 

4. Sebagai imediator iantara imenyandang idana idengan 

ipenggunan idana, isehingga itercapai ioptimalisasi 

ipemanfaatan iharta; i 

5. Menguatkan ikelompok-kelompok ianggota, isehingga  

imampu ibekerjasama imelakukan ikontrol iterhadap ikoperasi 

isecara iefektif;  

6. iMengembangkan idan imemperluas ikesempatan ikerja; 

7. Menumbuhkan-kembangkan iusaha-usaha iproduktif 

ianggota. 
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Tabel 1.2  

Skema Pembiayaan Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

      Nisbah x %                      Nisbah y % 

 

 

Waktu usaha, tata cara pengembalian, dan bagi hasil 

semuanya ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama (LKS dan 

Nasabah). Mudharib dapat terlibat dalam berbagai kegiatan bisnis 

yang telah disepakati bersama dan sesuai dengan syariah, 

sementara LKS tidak berpartisipasi dalam manajemen perusahaan 

atau proyek tetapi memiliki wewenang untuk memberikan 

Anggota Koperasi 

(Mudharib) 

Koperasi Syariah  

(Shahibul Maal) 

Perjanjian Bagi Hasil 

Proyek/usaha 

Pembagian hasil 

Keahlian  Modal 
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bimbingan dan pengawasan. Secara teori, tidak ada jaminan 

dalam pembiayaan mudharabah, tetapi LKS dapat meminta 

jaminan dari mudharib atau pihak ketiga untuk memastikan 

bahwa mudharib tidak menyalahgunakan modal. Jaminan ini 

hanya akan dibayarkan jika mudharib terbukti melanggar syarat-

syarat akad yang telah disepakati bersama.
12

 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan proses atau cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk kebutuhan 

penelitian. Pendekatan yang dilakukan dalam  penelitian ini yaitu 

deskriptif analisis, dimana penelitian ini memberikan penyajian 

suatu masalah dengan mengumpulkan data, menyusun dan 

menganalisa masalah tersebut. Sedangkan jenis penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif. metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang memiliki landasan pada 

filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah 

(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik 

pengumpulan data dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih 
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menekan pada makna.
13

 Metodelogi penelitian kualitatif memiliki 

tujuan menganalisis dan mendeskripsikan peristiwa yang terjadi 

atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi 

orang secara individu atau kelompok. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang iakan idigunakan ipenulis iyaitu 

imengunakan imetode ifield iresearch i(penelitian ilapangan), 

yaitu ipenelitian iyang idilakukan isecara ilangsung iterjun ike 

ilapangan iatau itempat iatau ilokasi iyang iakan imenjadi iobyek 

ipenelitian.
14

 iDalam ihal iini ipenulis iakan imengadakan 

ipenelitian idi isebuah ikoperasi iyaitu iKoperasi Syariah Benteng 

Mikro Indonesia cabang Menes. 

2. Sumber Data 

Sumber idata iadalah isubjek idari imana idata idiperoleh. 

iData ipenelitian iini idapat idiperoleh idari ibeberapa isumber idata 

isebagai iberikut:
15
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 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002),     h. 80. 
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1) Sumber iPrimer, iadalah isumber idata iyang ilangsung 

imemberikan idata ikepada ipeneliti. iDalam ipenelitian iini, 

iyaitu isumber idata iyang ipengambilannya idiperoleh idari 

itempat ipenelitian, imeliputi: 

a) Sumber perolehan yang diperoleh dari hasil observasi 

lapangan dari pengurus koperasi syariah BMI cabang 

Menes 

b) Sumber iperolehan iyang diperoleh dari hasil 

wawancara anggota koperasi / pelaku usaha yang 

meminjam modal di koperasi syariah BMI cabang 

Menes. 

2) Sumber iSekunder, iyaitu iinformasi iyang itelah 

idikumpulkan ipihak ilain.
16

 

Dalam ipenelitian iini, imerupakan idata iyang 

ibersumber idari ibuku-buku idan icatatan-catatan iatau 

idokumen itentang iapa isaja iyang iberhubungan idengan 

iImplementasi iAkad iMudharabah ipada iKoperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia cabang Menes. 
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3. Teknik Pengumpulan idata 

Dalam irangka imencari ivaliditas idata iyang 

ikomprehensif iserta itidak imenutup ikemungkinan iagar isemakin 

ifaktualnya idata ipenyusun imaka ipenelitian iini imenggunakan 

icara ilapangan i(field iresearch) idengan icara: 

a. Observasi 

Observasi imerupakan isuatu iproses iyang ikompleks, 

isuatu iproses idimana ipeneliti imengamati iapa iyang 

idikerjakan iorang, imendengar iapa iyang imereka iucapkan, 

idan iberpartisipasi idalam iaktivitas imereka. 

Kegiatan iobservasi iini imeliputi imelakukan 

ipencatatan isecara isistematik ikejadian-kejadian, iprilaku, 

iobyek-obyek iyang idilihat idan ihal-hal ilain iyang idiperlukan 

idalam imendukung ipenelitian iyang isedang idilakukan.
17

 

b. Wawancara 

Wawancara iadalah ipertemuan idua iorang iuntuk 

ibertukar iinformasi idan iide imelalui itanya ijawab isehingga 

idapat idikontribusikan imakna idalam isuatu itopik itertentu. 

iJadi ipeneliti idengan icara itatap imuka imelakukan isebuah 
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itanya ijawab isecara ilangsung idengan ipihak-pihak iyang 

ibersangkutan. iSeperti ipara ipengurus idan ianggota idi 

iKoperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia cabang 

Menes. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang 

idiperoleh imelalui idokumen-dokumen.
18

 

4. Teknik Analisis iData 

Hasil idari ipengumpulan idata itersebut iakan idibahas idan 

ikemudian idilakukan ianalisis isecara ikualitatif, iyaitu ipenelitian 

iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis 

iatau ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang idapat idiamati 

idengan imetode iyang itelah iditentukan. 

Analisis iDeskriptif, iyaitu idengan icara imenuturkan idan 

imenguraikan iserta imenjelaskan idata iyang iterkumpul, imetode 

iini idigunakan iuntuk imengetahui itentang ibagaimana 
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iImplementasi iAkad iMudharabah ipada iKoperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia cabang Menes.
19

 

Pola ipikir iyang idigunakan iadalah ideduktif, iyaitu 

iketentuan-ketentuan ihukum iIslam imengenai iimplementasi 

iakad imudharabah iselanjutnya imemaparkan idari irealisasi 

ikenyataan. iKemudian iditeliti idan idianalisis isehingga ihasilnya  

idapat idigunakan iuntuk imemecahkan ipermasalahan-

permasalahan imengenai imengenai iImplementasi iAkad 

iMudharabah ipada iKoperasi iSyariah. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika idalam ipenulisan iskripsi iini iterdiri ilima ibab iyang 

imasing-masing imenampakkan ititik iberat iyang iberbeda-beda, 

inamun imasih idalam isatu ikesatuan iyang isaling imendukung idan 

imelengkapi. 

Bab iI iBerisi itentang ipendahuluan. iYang imerupakan 

igambaran iumum imengenai ilatar ibelakang imasalah, ifokus 

ipenelitian, irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian, 
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 25 

ipenelitian iterdahulu, ikrangka ipemikiran, imetodologi ipenelitian, 

idan isistematika ipenulisan. 

Bab iII iKondisi iobyektif iKoperasi Syariah Benteng Mikro 

Indonesia cabang Menes. iBab iini iberisi itentang isejarah iKoperasi 

Syariah Benteng Mikro Indonesia, ivisi imisi iKoperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia, produk-produk Koperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia idan istruktur iorganisasi iKoperasi 

Syariah Benteng Mikro Indonesia. 

Bab iIII  Landasan iteori iimplementasi; ruang lingkup 

mudharabah, pengertian, rukun, syarat,  kajian hukum; 

pembiayaan dan koperasi syariah. 

Bab iIV  Menguraikan ihasil ipenelitian iyang idi idalamnya  

imembahas itentang penerapan implementasi  iakad imudharabah 

iKoperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia cabang Menes, 

pembiayaan usaha dan sistem bagi hasil Koperasi Syariah 

Benteng Mikro Indonesia cabang Menes. 

Bab iV iYaitu ipenutup. iMerupakan ibagian iakhir ipenelitian 

iini iberisi ikesimpulan idan isaran iyang idi idapat idari ihasil iobservasi. 

 

 


